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ABSTRAK 

 

Perbedaan latar budaya dan bahasa dalam pelayanan kesehatan yang terjadi 

di kalangan masyarakat multikultural merupakan isu utama dalam penelitian 

ini. Kajian ini berupaya untuk menyelesaikan perbedaan budaya dan bahasa 

tersebut melalui analisis kesantunan tindak tutur direktif dalam bahasa 

Indonesia. Tujuannya adalah menemukan dan mendeskripsikan perwujudan 

kesantunan tindak tutur direktif bahasa Indonesia yang digunakan oleh 

penutur dalam pelayanan kesehatan di kalangan masyarakat multikultural. 

Penelitian ini merupakan studi kasus pada masyarakat multikultural tertentu 

yang berada pada ranah pelayanan kesehatan. Studi ini menggunakan 

pendekatan sosiopragmatik dan kesantunan berbahasa. Penelitian dengan 

desain mixed method model concurrent embedded dilakukan untuk 

memaknai data.  Data penelitian diperoleh dengan menggunakan DCT 

(Discourse Completion Test). Tes melengkapi wacana diberikan kepada 60 

responden yang merupakan cerminan masyarakat multikultural. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa untuk mengatasi perbedaan latar budaya dan 

bahasa pada masyarakat multikultural, responden menggunakan pilihan 

kesantunan berbahasa sesuai dengan konteks budaya Indonesia dengan 

menggunakan pemarkah kesantunan lingustik, seperti “maaf, mohon, tolong, 

mari, dan silakan” serta penggunaan kata sapaan sesuai dengan kultur budaya 

Indonesia. Responden memilih penggunaan strategi kesantunan negatif 

sebagai upaya untuk menjaga muka pasien dan untuk menghasilkan tingkat 

kesantunan yang tinggi. Temuan berdasarkan hasil olah data kuantitatif pada 

penelitian ini mendukung temuan penelitian kualitatif. Hasil temuan 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel sosial seperti, 

gender, jaminan kesehatan, latar pendidikan, dan usia petutur, serta gender 

penutur terhadap tingkat kesantunan dan strategi kesantunan tindak tutur 

direktif dalam pelayanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

kualitatif yang mempertimbangkan status sosial dalam menggunakan strategi 

kesantunan tindak tutur direktif bahasa Indonesia. Variabel utama yang 

paling berpengaruh terhadap pilihan kesantunan tindak tutur direktif adalah 

usia petutur sehingga penutur harus mempertimbangkan variabel sosial 

tersebut secara tepat. Berdasarkan temuan tersebut, maka dapat dirumuskan 

bahwa realisasi kesantunan tindak tutur direktif dalam pelayanan kesehatan 

disesuaikan dengan karakteristik status sosial dari pasien sehingga 

komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan permasalahan terkait perbedaan 

latar budaya pada masyarakat multikultural dapat terselesaikan.  

 

Kata Kunci: Wujud Tindak Tutur Direktif, Tingkat Kesantunan, Strategi 

Kesantunan, Masyarakat Multikultural, dan Sosiopragmatik 
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v 

 

ABSTRACT 

 

 

Differences in cultural and linguistic backgrounds in health services that 

occur in multicultural societies are the main issues in this study. This study 

seeks to resolve these cultural and linguistic differences by analyzing the 

politeness of directive speech acts in Indonesian. The aim is to find and 

describe the manifestation of politeness in the Indonesian language directive 

speech acts used by speakers in health services among multicultural 

communities. This research is a case study in certain multicultural 

communities in the realm of health services. This study uses a 

sociopragmatics approach and language politeness. This research uses a 

mixed method design with concurrent embedded models to interpret data. The 

research data were obtained using the DCT (Discourse Completion Test). A 

test complementing discourse was given to 60 respondents who are a 

reflection of a multicultural society. The results show that to overcome 

differences in cultural and language backgrounds in multicultural societies, 

respondents use language politeness choices according to the Indonesian 

cultural context by using linguistic politeness markers, such as "sorry, beg, 

please, come, and please" and use of culturally appropriate greetings. 

Indonesian culture. Respondents chose to use negative politeness strategies as 

an effort to protect the patient's face and to produce a high level of politeness. 

The findings based on the results of quantitative data processing in this study 

support the findings of qualitative research. The findings research show that 

there is an influence of social variables such as gender, health insurance, 

educational background, and age of the speaker, as well as the gender of the 

speaker on the level of politeness and strategy of directive speech act 

politeness in health services. This is in line with the findings of qualitative 

research that considers social status in using the Indonesian language 

directive speech act politeness strategy. The main variable that most 

influences the choice of courtesy of directive speech acts is the speaker's age 

so that the speakers must consider these social variables appropriately. Based 

on these findings, it can be formulated that the realization of directive speech 

act politeness in health services is adjusted to the characteristics of the 

patient's social status so that communication can run smoothly and problems 

related to differences in cultural backgrounds in multicultural societies can be 

resolved. 

 

Keywords: Form of Directive Speech, Level of Politeness, Politeness 

Strategies, Multicultural Society, and Sociopragmatics 
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